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Abstract 

 
KONDITAIL is a B2B E-commerce platform that was made to increase the synergy between 

distributors and retailers. This system was built based on the complaints of distributors who felt 

cheated by the sales during the transaction by taking away the money and also by retailers who did 

not finish the payment according to the deals that were made. This incident had caused the 

distributors’ losses to be in the tens or even hundreds of millions of Rupiah. Therefore, this system 

is made to help distributors and retailers interact directly without being brokered by sales and 

tighten the transaction rules between them. This system is built with React JS and Redux Tools for 

state management. The system development is done using the component-based Software 

Engineering (CBSE) method to help analyze the processes of the components that will be used 

again. The development of the system was made easy by the use of Redux, which structured the 

code. This system also met the criteria for functional testing, integration testing, and user 

acceptance testing. On the other side, the performance of this system is also enough to be used 

comfortably by users. 
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Abstrak 

KONDITAIL adalah sebuah sistem E-Commerce B2B yang berfungsi untuk meningkatkan sinergi 

antara distributor dan retail. Sistem ini dibangun karena adanya keluhan dari distributor yang 

merasa dicurangi oleh pihak sales ketika melakukan transaksi dengan pihak retail dengan 

membawa lari uang hasil transaksi serta oleh pihak retail yang tidak menyelesaikan pembayaran 

sesuai waktu yang telah disepakati. Hal ini menyebabkan kerugian sebesar puluhan hingga ratusan 

juta rupiah. Oleh karena itu, sistem ini dibangun dengan harapan dapat membantu para distributor 

dan retail untuk berinteraksi langsung dalam melakukan proses jual beli secara online tanpa harus 

diperantarai oleh sales serta memperketat aturan transaksi antar distributor dan retail. Sistem ini 

dibangun dengan menggunakan React JS dan tools Redux untuk membantu State Management 

pada sistem ini. Pengembangan sistem ini dilakukan dengan menggunakan metode Component-

Based Software Engineering (CBSE) untuk membantu analisis penggunaan komponen pada sistem 

agar dapat digunakan kembali. Pembangunan sistem ini dipermudah dengan adanya penggunaan 

Redux yang menyusun struktur kode program dengan jelas. Sistem yang dibangun juga telah 

memenuhi semua kriteria pengujian yang ada pada pengujian fungsional, integration testing, dan 

user acceptance test. Performa dari sistem ini juga sudah cukup dan sudah nyaman untuk dipakai 

oleh pengguna. 

 

Kata kunci: Distributor, Retail, Component-Based Software Engineering, React JS, Redux 
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya populasi manusia di dunia ini membuat banyak orang mulai 

memikirkan berbagai solusi untuk menghasilkan uang agar dapat bertahan hidup. Salah 

satunya adalah dengan membuka usaha untuk menjual sesuatu kepada konsumen lainnya atau 

bisa disebut juga dengan membuka usaha retail. Untuk membuka usaha ini, setiap retail perlu 

memiliki kenalan distributor stok barang yang dijualnya agar dapat menyediakan barang yang 

ada. 

Proses transaksi yang dilakukan di antara distributor dan retail ini biasanya dilakukan dengan 

retail memesan barang kepada sales yang menjadi perantara mereka dan melakukan 

pembayaran dalam jangka waktu yang telah disepakati bersama. Proses ini memerlukan 

hubungan yang erat serta kepercayaan yang kuat antara ketiga pihak yang melakukan 

transaksi sehingga tidak terjadi kecurangan dalam proses transaksi yang dilakukan seperti 

yang telah dialami pak Harfianto dan teman-temannya. 

Pak Harfianto yang merupakan narasumber utama pada penelitian ini adalah seorang 

distributor yang telah memiliki pengalaman lebih dari sepuluh tahun dalam mendistribusikan 

produk bahan bangunan baik di dalam maupun di luar kota di Provinsi Riau mengatakan 

bahwa dalam transaksi ini, sales yang menjadi perantara bagi distributor dan retail sering 

melakukan kecurangan dengan membawa kabur uang yang diberikan retail untuk membayar 

produk yang dibeli. Tidak hanya itu, tidak sedikit dari retail yang melakukan pembelian 

kepada distributor yang menghilang dan tidak menyelesaikan proses pembayaran yang telah 

disepakati bersama. Hal ini menyebabkan kerugian besar hingga ratusan juta bagi distributor 

yang dicurangi dalam proses transaksi tersebut. 

Oleh karena itu, bapak Harfianto membentuk sebuah tim yang terdiri dari beberapa 

distributor, retail dan programmer untuk mengatasi masalah ini. Solusi yang dikemukakan 

adalah sebuah sistem E-Commerce yang bernama KONDITAIL (Konsolidasi Distributor dan 

Retail) untuk meningkatkan pengawasan, keamanan, dan kenyamanan transaksi antara 

distributor dan retail. Distributor dan retail yang terdaftar di sistem ini pun harus melalui 

pemeriksaan dari tim agar tidak ada pengusaha “abal-abal” yang ikut bertransaksi di dalam 

sistem. 
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LITERATUR REVIEW  

E-Commerce atau yang bisa juga disebut dengan perdagangan elektronik itu sendiri 

merupakan sebuah teknologi informasi pertukaran barang, jasa, dan informasi yang sedang 

berkembang pesat melalui media elektronik seperti: internet, televisi, dan berbagai jaringan 

komputer lainnya. E-Commerce memiliki banyak definisi lain sesuai cara pandang masing-

masing, tapi E-Commerce memiliki karakteristik yang tidak dapat diganti. Karakteristik 

tersebut adalah adanya transaksi jual beli antara pembeli dan penjual, pertukaran barang, jasa, 

dan informasi, serta dilakukan di media elektronik (Romindo, 2019). 

Dengan adanya website ini, distributor dan retail dapat melakukan transaksi secara 

langsung tanpa diperantarai oleh pihak ketiga atau sales. Selain itu, distributor juga dapat 

melapor retail-retail yang tidak menyelesaikan pembayaran dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan agar mereka tidak dapat melakukan transaksi lainnya sampai pembayaran tersebut 

diselesaikan. 

Pengembangan website dilakukan dengan menggunakan ReactJs . React adalah 

sebuah library open-source dari JavaScript  yang bersifat deklaratif, efisien, dan fleksibel.  

React dikembangkan oleh Facebook, Instagram, komunitas pengembang dan korporasi. 

Dengan adanya React, sebuah tampilan akan menjadi lebih kompleks dengan membagi 

kumpulan-kumpulan kode menjadi bagian kecil yang terisolasi bernama komponen. React 

juga digunakan untuk menampilkan berbagai tampilan dalam satu halaman dan untuk 

pengembangan aplikasi mobile (Nasution & Iswari, 2021). 

ReactJs memiliki beberapa fitur utama, salah satunya adalah berbasis komponen atau 

component based. Fitur ini memungkin kan pengembang aplikasi membuat komponen yang 

bisa dipakai berulang-ulang dengan hanya mengubah atribut dari komponen tersebut. 

Komponen pada ReactJS memiliki 2 jenis data, yaitu props dan state. Props dan state ini 

sangat mirip. Yang membedakan mereka adalah props adalah data yang tidak dapat berubah 

setelah didefinisikan sedangkan state datanya dapat berubah-ubah seiring dengan interaksi 

pengguna dengan aplikasi (Tri, 2018). 

Agar pembangunan website menjadi lebih terstruktur dan mudah, digunakan metode 

pengembangan aplikasi Component Based Software Engineering. pengembangan perangkat 
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lunak berbasis komponen ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem besar dari 

gabungan komponen komponen yang telah dikembangkan sebelumnya. Hal ini dapat 

membantu untuk mengurangi waktu dan biaya pembuatan dari sistem itu sendiri (Bahaudin et 

al., 2013). 

Karena website yang dibuat adalah website E-Commerce dengan model bisnis B2B 

(Business to Business), maka website yang dibuat akan besar. Komponen-komponen yang 

dibuat akan sangat banyak di dalam website ini sehingga pengiriman data antar komponen 

yang perlu diketikkan di setiap komponen juga banyak. Hal ini dapat mempersulit proses 

pengembangan website karena pen kodean pada sistem akan rentan error dan akan sulit untuk 

melacak pengiriman data juga ingin melakukan pemeliharaan pada sistem. Oleh karena itu, 

sebuah aplikasi sistem yang besar memerlukan sebuah State Management untuk menyediakan 

sebuah store atau ruang untuk melakukan pencatatan data dan menyimpannya di dalam sana. 

Untuk penelitian ini, library State Management yang akan dipakai adalah Redux. 

Redux adalah penampung state dari state management untuk aplikasi JavaScript . Redux 

membantu pengembang aplikasi untuk membuat sebuah aplikasi yang konsisten, bisa 

dijalankan di lingkungan yang berbeda (klien, server, dan Native), dan mudah untuk diuji 

(Getting Started with Redux, 2022). Redux dibuat untuk menyelesaikan masalah manajemen 

data pada sebuah aplikasi kompleks yang memiliki banyak komponen. Redux membantu 

aplikasi JavaScript  mengatur arsitektur alur data dengan lebih efisien dengan memelihara 

state dari seluruh aplikasi hanya dengan menggunakan satu objek state yang kekal 

(immutable) (Vu & Tran, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Wawancara adalah proses mengumpulkan informasi melalui komunikasi yang 

dilakukan antara pewawancara dengan narasumber. Di dalam penelitian ini, 

wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh bapak 

Harfianto selaku narasumber utama pada penelitian ini. 

2. Proses studi literatur merupakan proses dimana penulis mencari informasi-informasi 

yang relevan mengenai topik penelitian untuk mendukung penelitian yang 
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dilakukan. 

3. Perancangan dilakukan dengan mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan yang ada untuk 

menentukanfitur fitur yang diperlukan pada sistem. Di dalam perancangan, 

dilakukan proses pembentukan arsitektur sistem, use case diagram, dan component 

diagram. 

 

 

 

Gambar  1 

Metodologi Penelitian 

Sumber: Data Olahan Penulis 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Implementasi dilakukan dengan mulai membangun aplikasi website yang telah 

dirancang sesuai dengan kebutuhan sistem serta teknologi yang telah disiapkan. 

2. Pengujian dilakukan untuk melihat apakah sistem yang dibangun sudah sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Pada penelitian ini, dilakukan pengujian fungsional, 
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integration testing, user acceptancetesting, dan performance testing. 

3. Analisa & Evaluasi adalah proses untuk mempelajari kembali sistem yang telah 

dibangun. Proses ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

kebutuhan-kebutuhan yang perlu dikembangkan setelah penelitian selesai dilakukan 

dan sistem telah dibangun sepenuhnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Website Konditail dibangun dengan menggunakan framework React JS dan 

menggunakan teknologi Redux sebagai state managementnya. Sistem ini dibangun sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang didapatkan pada saat wawancara yang kemudian dirancang 

menjadi arsitektur sistem dan use case diagram sebagai berikut: 

 

Gambar  2 

Arstitektur Sistem 

Sumber: Data Olahan Penulis 

 

Sistem yang akan di bangun memiliki data-data yang telah disiapkan oleh backend 

developer yang juga sedang melakukan penelitian pada proyek ini. Pada sistem ini, tindakan-

tindakan yang dilakukan pada komponen React akan di kirim ke action Redux untuk 

mengirimkan perintah pada status terkini yang dimiliki sistem. Tindakan tersebut kemudian 

akan di eksekusi oleh reducers untuk melakukan pembaruan ke pada status yang ada di 

sistem. Setelah itu, status terbaru yang telah dibuat oleh reducers akan disimpan ke dalam 
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store dan akan dikirim kembali ke komponen React untuk ditampilkan kepada pengguna.  

 

Gambar  3 

Use Case Diagram 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

Use case diagram di atas kemudian digunakan untuk merancang fitur-fitur yang diperlukan 

pada sistem dengan membangun component diagram terlebih dahulu seperti pada gambar 4. 

Component diagram yang telah dirancang akan digunakan sebagai acuan dalam menbangun 

halaman website pada sistem. Didalam sistem yang dibangun, terdapat fitur utama yang 

menjadi solusi dalam permasalahan yang dihadapi oleh narasumber pada penelitian ini 
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Gambar  4 

Component Diagram 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

. 

Transaksi Retail dan Distributor 

Fitur ini dibuat agar distributor dan retail dapat melakukan transaksi langsung tanpa 

harus diperantarai oleh sales terlebih dahulu. Dengan adanya sistem ini, semua transaksi yang 

dilakukan antara distributor dan retail akan dilakukan sepenuhnya di dalam sistem. 

a. Memilih Produk 
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Gambar  5 

Memilih Produk 

Sumber: Data Olahan Penulis 

 

Pada halaman ini retail dapat memilih produk yang mereka ingin atau melakukan 

pencarian kata kunci atau filter yang mereka inginkan. Jika sudah menemui produk yang 

diinginkan maka retail tinggal memilih dan retail akan diarahkan ke halaman detail produk. 

b. Detail Produk 

 

Gambar  6 

Detail Produk 

Sumber: Data Olahan Penulis 
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Pada halaman ini, retail dapat memilih varian produk dan menambahkan produk ke 

keranjang. Dibawah halaman tersebut juga tersedia informasi mengenai distributor yang 

menjual produk dan informasi produk yang dibuka. 

c. Keranjang 

 

Gambar  7 

Keranjang 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

Halaman ini adalah halaman keranjang. Di halaman ini, produk produk yang di dalam 

keranjang dibagi per distributor yang menjual produk. Retail dapat menyesuaikan kembali 

jumlah produk yang ingin dibeli melakukan checkout produk per distributor yang ada 

d. Checkout 
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Gambar  8 

Checkout 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

Halaman ini adalah halaman checkout sebelum user melakukan pemesanan produk. Sebelum 

menekan tombol checkout, retail perlu memilih alamat pengiriman dan opsi pengiriman 

terlebih dahulu. 

e. Halaman Transaksi 

 

Gambar  9 

Halaman Transaksi 

Sumber: Data Olahan Penulis 
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Setelah melakukan checkout, retail diarahkan ke halaman transaksi dimana retail dapat 

melihat pesanan mereka beserta dengan status pesanannya. 

f. Halaman Pembayaran 

 

Gambar  10 

Halaman Pembayaran 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

Setelah pembayaran diterima, retail dapat melakukan pembayaran sesuai batas waktu yang 

telah ditentukan di halaman pembayaran. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 

teknologi redux untuk mempermudah proses state managementnya, Penggunaan Redux 

dalam pembangunan sebuah website sangat terasa dari segi pengkodeannya dimana logika 

bisnis dan tampilan dipisahkan sepenuhnya. Hal ini dapat mempermudah dari segi 

pemeliharaan dan pengembangan sistem karena pelacakan kode sistem dapat dilakukan 

dengan mudah.  

Selain itu, penyimpanan data yang dikelola menggunakan Redux disimpan pada satu 

state global atau store saja. Hal ini dapat membantu sistem ketika ada lebih dari satu 

komponen yang membutuhkan data yang sama sehingga sistem tidak perlu memanggil data 

berulang-ulang dan mempercepat kerja sistem. 
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Gambar  11 

Penggunaan Redux 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

Di kode program pada gambar 11, data dipanggil menggunakan action pada RTKQuery 

dengan perintah: 

const userData = JSON.parse(secureLocalStorage.getItem('distRetData')) 

Data kemudian akan disimpan pada store, sehingga ketika Redux mendeteksi pemanggilan 

data yang sama pada komponen lain, maka sistem akan mengembalikan data yang disimpan 

pada state utama di dalam store. 
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Gambar  12 

Tanpa Redux 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

Sedangkan kode program pada gambar 12, data dipanggil dan disimpan pada state 

pada komponen tersebut saja. Sehingga ketika komponen lain membutuhkan data yang 

sama, maka sistem akan memanggil kembali data yang diinginkan berulang-ulang pada 

setiap komponen. 

Sistem yang telah dibangun kemudian diuji terlebih dahulu sebelum dapat 

digunakan sepenuhnya oleh pengguna. Didalam penelitian ini, dilakukan empat jenis 

penelitian, yaitu pengujian fungsional, integration testing, user acceptance testing, dan 

performance testing. Dalam pengujian fungsional, 100% dari 20 fitur yang diuji pada 

sistem telah berjalan dengan lancar sesuai harapan. Pengujian ini menjadi bukti bahwa 

website e-commerce B2B distributor dan retail sudah siap untuk dipakai dari segi 

fungsionalitas.  

Dalam integration testing yang telah dilakukan, dari 40 komponen sistem yang 

menjadi bahan uji, 100% dari komponen tersebut yang sudah terintegrasi dan berjalan 

dengan baik. Untuk user acceptance testing, semua fitur yang telah dikembangkan sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh user dan user sudah bisa mulai memakai sistem 
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yang telah dikembangkan. Bapak Harfianto menyatakan bahwa fitur yang ada pada sistem 

saat ini sudah sesuai dengan yang telah didiskusikan sebelumnya dan sistem akan terus 

dipantau seiring berjalannya pemakaian sistem untuk dilihat apakah ada fitur tambahan 

yang diperlukan atau kekurangan sistem yang perlu diperbaiki. 

Sedangkan dalam performance testing, pengujian dilakukan dengan menggunakan 

GTMetrix. GTMetrix adalah sebuah alat pengujian perangkat lunak otomatis (Software 

Automated Testing Tool) yang digunakan untuk menguji performa pada sebuah website. 

GTMetrix memberikan hasil dalam bentuk angka dari setiap detail performa pada sistem 

yang diuji dan juga memberikan nilai skala dari A-F sesuai objektif penilaian dari 

GTMetrix itu sendiri (Dawis & Setiawan, 2022). 

 

Gambar  13 

Performance Testing 

Sumber: Data Olahan Penulis 
 

Dari hasil performance testing melalui GTMetrix didapatkan hasil nilai performa 

sebesar 74%, nilai struktur kode program (HTML, CSS, dan Javascript) sebesar 81%, 

waktu pemuatan halaman (L. Contentful Paint) selama 2,7 detik, waktu respon server (T. 

Blocking Time) selama 0 ms, dan nilai stabilitas halaman sebesar 0.27.  

Angka ini merupakan angka yang cukup bagus mengingat website yang dibangun 

adalah sebuah website E-Commerce yang banyak mengandung data dan gambar di 

dalamnya. Selama pengujian kepada user, website juga telah berjalan dengan lancar tanpa 

ada dirasakannya kelambatan pada proses pembukaan website. 

Dari hasil implementasi sistem dan pengujian yang telah dilakukan, sistem yang 

dibuat sudah siap untuk dipakai dan telah di hosting untuk melakukan perilisan aplikasi 

agar dapat disebarkan kepada pengguna. Seluruh fitur dan fungsi dari sistem telah sesuai 
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dengan apa yang diharapkan oleh pengguna dan pengembangan fitur akan terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan yang muncul kedepannya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil implementasi dan analisa pengembangan sistem, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan Redux pada pengembangan website sangat membantu pengembang 

untuk melakukan proses pengkodean program baik pengembangan maupun 

pemeliharaan karena kode program menjadi lebih singkat dan terstruktur. Karena 

terstruktur nya kode program, pelacakan data yang dikelola pada program pun 

menjadi lebih mudah dilakukan. 

2. Website E-Commerce B2B untuk jejaring distributor dan retail telah melalui 

pengujian fungsionalitas mendapatkan hasil yang sangat memuaskan dimana 100% 

dari fitur yang ada pada website telah bekerja dengan baik. 

3. Website E-Commerce B2B untuk jejaring distributor dan retail telah melalui 

pengujian Performance Testing dan mendapatkan hasil yang cukup untuk 

kenyamanan pengguna website dimana hasil dari pengujian tersebut adalah 74% 

pada nilai performa dan  81% pada struktur program. 

4. Website E-Commerce B2B untuk jejaring distributor dan retail telah melalui 

pengujian User Acceptance Testing dan mendapatkan hasil yang sangat memuaskan 

dari pengguna dimana 100% dari kebutuhan pengguna yang diperlukan pada sistem 

ini sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengguna dan sistem ini sudah 

bisa dipakai. 

5. Website E-Commerce B2B untuk jejaring distributor dan retail telah melalui 

pengujian Integration Testing dan mendapatkan hasil yang sangat memuaskan 

dimana 100% komponen-komponen yang ada pada website telah terhubung dan 

bekerja dengan baik. 
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